
416 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE JIGSAW PADA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

(PAK) TERHADAP SISWA KELAS V SD INPRES NASIPANAF  

 

 

Janes Imanuel Sioh 

Guru pada SD Inpres Nasipanaf  

e-mail: janessioh@gmail.com 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen SD Inpres 

Nasipanaf Kota Kupang melalui Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, siswa dibagi dalam kelompok asal kemudian berkumpul dalam kelompok ahli 

untuk bekerja sama mendiskusikan submateri yang dihadapinya. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian siswa SD Inpres Nasipanaf Kota Kupang. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam dua siklus dalam dua pertemuan. Tiap siklus terdiri dari empat rencana 

tindakan yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan observasi dan angket. Analisis data yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif 

dengan persentase yang dilakukan dengan menghitung skor Motivasi Belajar, menyajikan data dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan Motivasi Belajar siswa SD Inpres 

Nasipanaf Kota Kupang yang dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase skor Motivasi 

Belajar dari sebelum Implementasi Tipe Jigsaw sebesar 72,71% meningkat sebesar 3,12% menjadi 

75,83% di siklus 1. Peningkatan juga terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu sebesar 6,05% atau dari 

75,83% pada siklus I menjadi 81,88% pada siklus II. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, Motivasi Belajar. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil, tentunya dipengaruhi oleh yang dapat bersumber 

pada diri siswa atau lingkungan siswa. Salah satunya yaitu motivasi untuk belajar. Belajar perlu 

didukung oleh motivasi yang kuat dan konstan. Motivasi yang rendah akan menyebabkan kurangnya 

usaha belajar, yang akhirnya hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar. 

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang 

dilakukan saat observasi awal di kelas V pada SD Inpres Nasipanaf tahun ajaran 2021/2022, 

ditemukan masalah yaitu siswa tidak aktif selama proses pembelajaran walaupun guru telah 

mendorong mereka untuk berani bertanya, menjawab, atau menyanggah pernyataan. Siswa lebih 

banyak diam saat pembelajaran berlangsung, bahkan saat menemui kesulitan mereka lebih memilih 

diam dan tidak bertanya kepada guru. Saat pembelajaran berlangsung, guru sering kali harus 

menunggu siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum dipahami atau menjawab 
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pertanyaan yang diberikan oleh guru. Belum maksimalnya aktivitas belajar siswa tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain kondisi psikologis siswa, media pembelajaran yang digunakan guru, 

dan cara guru mengajar di kelas. Selain itu, dalam mengajar guru belum menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa hanya membaca buku sebagai sumber belajar. Model 

pembelajaran yang diterapkan guru dengan model ceramah dan tanya jawab membuat siswa tidak 

aktif selama proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, dibutuhkan keaktifan siswa untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa dalam menyerap materi. Bila siswa tidak aktif selama proses pembelajaran, 

misalnya untuk bertanya mengenai latihan soal yang dihadapi, guru tidak dapat mengetahui materi 

yang belum dipahami siswa. Guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan model 

pembelajaran kooperatif, di mana siswa akan bekerja sama dalam kelompok sehingga kemampuan 

kerja sama akan diasah. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa akan berinteraksi dengan siswa lain 

dan banyak melakukan aktivitas belajar dalam kelompoknya.  

Berbagai macam tipe dalam pembelajaran kooperatif diantaranya adalah tipe Jigsaw. Dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa dibagi dalam kelompok asal kemudian berkumpul 

dalam kelompok ahli untuk bekerja sama mendiskusikan submateri yang dihadapinya. “Jigsaw terdiri 

atas siklus reguler dari kegiatan-kegiatan pengajaran, yaitu membaca, diskusi kelompok ahli, laporan 

tim ke pada kelompok asal, mengerjakan tes dan rekognisi tim” (Slavin, 2009: 241). Dengan 

penerapan tipe Jigsaw siswa akan lebih banyak beraktivitas, karena siswa saling bekerja sama dalam 

kelompok untuk memahami submateri yang diberikan oleh guru. Model ini menempatkan siswa 

sebagai student centered dalam pembelajaran, di mana siswa diberi ruang untuk aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung (Bani, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Seting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Nasipanaf. Penelitian yang dilakukan meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan, hingga pelaporan dilakukan pada akhir minggu Bulan Agustus 2022 sampai 

dengan pertengahan bulan Oktober 2022.  

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas V SD Inpres Nasipanaf kelas V tahun ajaran 

2021/2022. 

  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas mengikuti tahap-tahap penelitian yang pelaksanaan tindakannya terdiri atas 

beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Dalam penelitian ini akan digunakan dua siklus penelitian, keempat langkah 

penting tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

Siklus I 

1. Perencanaan (Planning) 

Langkah awal yaitu peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang di 

dalamnya memuat model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw, administrasi pembelajaran yang 

diperlukan, pembuatan lembar observasi, dan angket. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Proses tindakan merupakan penerapan dari perencanaan yang telah disusun. Guru melaksanakan 

tindakan yaitu kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw. 

3. Mengamati (Observing) 

Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung, pengamatan harus dilakukan 

dengan cermat dan hati-hati. Pengamatan dilakukan dengan melihat berbagai Aktivitas Belajar 

siswa yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mencatat hasil 

pengamatannya dalam lembar observasi yang telah disiapkan. 

4. Refleksi (Reflecting) 
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Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali tindakan yang telah dilakukan 

terhadap subjek penelitian. Langkah refleksi ini direalisasikan melalui diskusi antara peneliti 

observer. Pada tahap ini, obsever dan peneliti bersama-sama menganalisis data dari lembar 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung serta angket yang ibagikan setelah 

pembelajaran berakhir. Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui kekurangan ataupun kelebihan 

yang terjadi selama proses pembelajaran untuk dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana 

ulang. 

Siklus II 

Pada siklus II ini kegiatannya hampir sama dengan siklus I, tetapi tindakan pada siklus II 

diperbaiki berdasarkan hasil refleksi pada akhir siklus I. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II 

bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus I agar mencapai indikator 

keberhasilan. 

 

Kriteria Keberhasilan  

Suatu program dikatakan berhasil apabila mampu memenuhi indikator yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 

besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, 

dan rasa percaya diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-

tidaknya sebagian besar 75%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini sebagaimana telah tertulis sebelumnya, memiliki tujuan yaitu untuk 

meningkatkan Motivasi Belajar siswa melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw. Berdasarkan analisis hasil penelitian diketahui bahwa terdapat peningkatan Motivasi Belajar 

siswa. Hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan kegiatan yang mencerminkan motivasi belajar 

yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan siswa telah 

memenuhi krtiteria yang ditetapkan dalam indikator-indikator tentang Motivasi Belajar dan 

menunjukan adanya peningkatan pada saat prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan Motivasi Belajar yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dapat terlihat dalam data 

berikut 

 

Tabel 1 Perbandingan Skor Motivasi Belajar Berdasarkan Observasi 

Indikator 

Skor  Peningkatan 

Prasiklus Siklus I 
Siklus 

II 

Pra siklus 

Siklus I 

Siklus I- 

Siklus II 

Tekun 

Menghadapi tugas 
77,08% 80,21% 87,50% 3,13% 7,29% 

Ulet menghadapi 

Kesulitan 
76,04% 77,08% 80,21% 1,04% 3,13% 

Memiliki minat 

terhadap pelajaran 
73,96% 75,00% 82,29% 1,04% 7,29% 

Lebih senang 

bekerja mandiri 
68,75% 70,83% 79,17% 2,08% 8,34% 

Cepat bosan pada 

tugas-tugas rutin 
67,19% 74,48% 82,29% 4,16% 7,81% 

Dapat 

mempertahankan 

pendapat 

71,88% 76,04% 81,25% 4,16% 5,21% 

Tidak mudah 

melepaskan hal 

yang diyakini 

77,08% 78,13% 81,25% 1,05% 3,12% 

Senang mencari dan 73,96% 77,08% 80,21% 3,12% 3,13% 
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memecahkan 

masalah soal-soal 

Skor rata-rata 72,71% 75,83% 81,88% 3,12% 6,05% 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan skor Motivasi Belajar dari sebelum 

penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ke siklus I sebesar 3,12% dan dari siklus I ke siklus 

II sebesar 6,05%. Selain data dari observasi, tiap siklus juga diperoleh data dari angket yang diisi oleh 

siswa pada setiap siklusnya. Berdasarkan analisis hasil dari angket yang didistribusikan diketahui 

bahwa terdapat peningkatan Motivasi Belajar siswa. Peningkatan Motivasi Belajar dari hasil distribusi 

angket dapat dilihat dalam data berikut: 

 

Tabel 2 Perbandingan Skor Motivasi Belajar Berdasarkan Hasil Distribusi Angket 

Indikator 
Skor Peningkatan 

Siklus I Siklus II 

Tekun Menghadapi tugas 77.34% 80.21% 2,87% 

Ulet menghadapi kesulitan 77.73% 80.47% 2,74% 

Memiliki minat terhadap pelajaran 77.08% 80.21% 3,13% 

Lebih senang bekerja mandiri 68.23% 76.04% 7,81% 

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 67.19% 76.95% 9,76% 

Dapat mempertahankan pendapat 72.14% 79.69% 7,55% 

Tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini 

75.00% 80.86% 5,86% 

Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal 

75.39% 81.25% 5,86% 

Skor Rata-rata 73,75% 79,38% 5,63% 

 

Berdasarkan data yang telah di tampilkan baik data observasi maupun angket dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat peningkatan Motivasi Belajar siswa yang ditunjukan dengan peningkatan 

skor Motivasi Belajar pada setiap indikator yang ditetapkan dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tekun Menghadapi tugas 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

sebesar 77,08% naik 3,13% menjadi 80,21% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

7,29% menjadi 87,50%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari angket 

dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 77,34% naik 2,87% menjadi 80,21% pada siklus 

II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa menjadi lebih cepat dalam memahami soal 

dan lebih cepat dan teliti dalam mengerjakannya karena masing-masing individu memperoleh 

pemahaman dari diskusi berkelompok. Siswa saling bertukar pendapat saat berkelompok ketika 

memecahkan masalah sehingga siswa menjadi paham bagaimana cara memecahkan masalah 

ketika diberi soal secara individu. 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

sebesar 76,04% naik 1,04% menjadi 77,08% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

3,13%% menjadi 80,21%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari 

angket dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 77,73% naik 2,74% menjadi 80,47% pada 

siklus II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa menjadi lebih berani dalam bertanya 

kepada teman maupun guru ketika menemui masalah. Setelah bertanya maka siswa memperoleh 

pemahaman untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 

3. Memiliki minat terhadap pelajaran 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

sebesar 73,96% naik 1,04% menjadi 75,00% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

7,29% menjadi 82,29%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari angket 

dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 77,08% naik 3,13% menjadi 80,21% pada siklus 

II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa terlihat antusias dalam mengikuti setiap 

kegiatan pembelajaran yag dilakukan. Terlihat mulai dari pertama kali pembelajaran ketika siswa 

diberi hand out, siswa fokus dalam memahami materi yang terdapat pada hand out yang 
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dibagikan. Siswa yang kurang paham bertanya pada guru dan diberikan penjelasan mengenai hal 

yang ditanyakan. Hal ini mempermudah siswa dalam memahami materi yang dipelajari. 

 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

sebesar 68,75% naik 2,08% menjadi 70,83% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

8,34% menjadi 79,17%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari angket 

dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 68,23% naik 7,81% menjadi 76,04% pada siklus 

II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa memahami posisi dimana untuk bekerja 

kelompok dan dimana untuk mandiri. Ketika diberi soal mandiri siswa terlihat sangat fokus 

dalam mengerjakan soal dan yakin jika jawabnya adalah yang terbaik. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaws 

sebesar 67,19% naik 4,16% menjadi 74,48% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

7,81% menjadi 82,29%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari angket 

dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 67,19% naik 9,76% menjadi 76,95% pada siklus 

II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa diberi soal secara individu dan secara 

kelompok dengan adanya langkah-langkah yang harus dilakukan dengan benar. Hal ini membuat 

siswa menjadi lebih teliti dan harus berpikir sesuai langkahlangkah dalam mengerjakan soal yang 

dibagikan sehingga membuat siswa tidak cepat bosan karena adanya langkah-langkah yang harus 

dikerjakan dengan tepat. 

6. Dapat mempertahankan pendapat 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

sebesar 71,88% naik 4,16% menjadi 76,04% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

5,21% menjadi 81,25%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari angket 

dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 72,14% naik 7,55% menjadi 79,69% pada siklus 

II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa melakukan diskusi dalam kelompok dan 

terlihat siswa saling bertukar pendapat tentang soal yang dikerjakan dengan memberi 

alasanalasan yang tepat tentang pendapatnya. 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

sebesar 77,08% naik 1,05% menjadi 78,13% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

3,12% menjadi 81,25%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari angket 

dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 75,00% naik 5,86% menjadi 80,86% pada siklus 

II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa dalam berkelompok mengemukakan 

pendapat dengan alasan yang kuat dan benar sehingga dapat meluruskan pendapat dari 

rekanrekanya yang kurang tepat. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

Terjadi peningkatan dari sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

sebesar 73,96% naik 3,12% menjadi 77,08% pada siklus I dan dari siklus I ke siklus II naik 

3,13% menjadi 80,21%. Selain itu juga terlihat peningkatan dari data yang diperoleh dari angket 

dimana terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 75,39% naik 5,86% menjadi 81,25% pada siklus 

II. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa terlihat antusias ketika guru membagi soal 

baik dalam kelompok maupun saat tes individu. Tanpa disuruh oleh guru, siswa langsung 

mengerjakan soal yang diberikan. 

Dari hasil analisis masing-masing indikator di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah 

benar bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa. Dapat dikatakan pula bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian relevan 

sebelumnya bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama 

Kristen SD Inpres Nasipanaf Kota Kupang tahun ajaran 2021/2022 yang terlihat dari peningkatan 
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persentase skor Motivasi Belajar yang diperoleh melalui observasi sebelum penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw diperoleh skor Motivasi Belajar sebesar 72,71% dan meningkat 

sebesar 3,12% menjadi 75,83% setelah adanya penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw pada siklus I. Peningkatan juga terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu sebesar 6,05% atau dari 

75,83% pada siklus I menjadi 81,88% pada siklus II. Selain data dari observasi, terdapat juga data dari 

angket yang diditribusikan menunjukan adanya peningkatan Motivasi Belajar dari skor siklus I 

sebesar 73,75% meningkat 5,63% menjadi 79,38% pada siklus II. Lalu dari hasil data observasi dan 

angket, hasil keduanya dijumlahkan untuk memperoleh hasil rata-rata. Hasil rata-rata yang diperoleh 

yaitu sebesar 74,79% pada siklus 1 dan 80,63% pada siklus 2. Data dari observasi dan angket telah 

menunjukan adanya peningkatan Motivasi Belajar sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan Motivasi Belajar. 
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